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DETEKSI KEBUNTINGAN PADA SAPI POTONG DAN SAPI PERAH 

DI KECAMATAN GARUM KABUPATEN BLITAR TAHUN 2024 

 

MOH. KASIBUAN SODIK ROPIKOH 

 

RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deteksi kebuntingan pada sapi potong 

dan sapi perah di Kecamatan Garum Kabupaten Blitar menggunakan metode deskriptif, 

hasil dari penelitian palpasi rektal didapatkan sebanyak 200 ekor sapi potong dan 50 

ekor sapi perah diperiksa ada 174 ekor sapi potong terdeteksi bunting dan 26 ekor tidak 

bunting, serta 36 ekor sapi perah bunting dan 14 ekor tidak bunting dengan presentase 

84%. Keuntungan dengan menggunakan metode Palpasi Rektal yaitu tidak memakan 

biaya yang begitu banyak, praktis dan tidak memerlukan banyak tenaga. Palpasi Rektal 

sebaiknya dilakukan pada saat 2 bulan setelah IB dan dilakukan oleh petugas ahli yang 

memiliki ketrampilan dan sudah mengikuti latihan yang insentif sehingga petugas 

pemeriksa kebuntingan mampu mendiagnosa kebuntingan, sekaligus menentukan umur 

kebuntingan, mengetahui posisi fetus dan memprediksikan kelahiran dan kondisi 

kebuntingan sapi, sekaligus dapat mencegah kondisi gangguan reproduksi maupun 

gangguan kelahiran pasa sapi saat akan melahirkan. 

 

 

Kata iKunci i: iKebuntingan, iPalpasi iRektal, Sapi Perah, Sapi iPotong. 
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PREGNANCY DETECTION IN BEEF CATTLE AND DAIRY CATTLE IN 

GARUM BLITAR YEAR 2024 

 

MOH. KASIBUAN SODIK ROPIKOH 

 

SUMMARY 

 

This study aims to determine the detection of pregnancy in beef cattle and dairy 

cattle in Garum District, Blitar Regency using a descriptive method, the results of the 

rectal palpation study obtained as many as 200 beef cattle and 50 dairy cattle examined, 

there were 174 beef cattle detected pregnant and 26 were not pregnant, and 36 dairy 

cattle were pregnant and 14 were not pregnant with a percentage of 84%. The 

advantages of using the Rectal Palpation method are that it does not cost much, is 

practical and does not require a lot of energy. Rectal Palpation should be carried out 2 

months after IB and is carried out by expert officers who have skills and have 

undergone intensive training so that pregnancy examiners are able to diagnose 

pregnancy, as well as determine the age of pregnancy, know the position of the fetus 

and predict the birth and condition of the cow's pregnancy, as well as prevent 

reproductive disorders or birth disorders in cows when they are about to give birth. 

 

Keywords: Beef Cattle, Dairy Cattle, Pregnancy, Rectal Palpation. 
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